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REPRERESENTASI FASHION AHOOL GUARD
KARYA DADANG SUPEUNA DALAM
FOTOGRAFI EDITORIAL

ABSTRAK

Ulul Azmi
2211219031

Dalam ranah fotografi, fashion berfungsi sebagai bahasa visual yang artikulatif
dalam menyampaikan makna dan narasi tertentu kepada audiens. Dalam
penciptaan karya fotografi ini, fashion yang berjudul “Ahool Guard” menjadi
representasi yang ingin divisualisasikan ke dalam bentuk fotografi editorial
sebagai tujuan. Dalam hal tersebut material dan makna atau cerita dari fashion ini
sangat menarik untuk dikembangkan atau dituangakan ke dalam medium karya
fotografi. Pada penciptaan ini menggunakan pendekatan atau landasan teori
mencakup tentang fotografi fashion editorial dan makhluk mitologi. Dengan
membangun narasi berjudul “Dual Guard” yang ingin disampaikan dalam 3 fase
yaitu, fase representasi mitos, fase representasi penjaga, fase representasi
transformasi modern. Metode yang digunakan melalui ide, konsep, produksi,
pascaproduksi. Penggunaan fashion berjudul “Ahool Guard” sebagai objek
material dalam penciptaan ini berupaya menghasilkan karya fotografi editorial
yang bisa menyampaikan pesan atau cerita kepada audiens dan mengenalkan
material fashion yang jarang dieksplorasi serta representasi tentang cerita rakyat
yang terkandung dalam makna fashion tersebut melalui narasi yang dibangun.

Kata kunci: Fashion, Fotografi Editorial, Ahool Guard
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AHOOL GUARD FASHION REPRESENTATION
BY DADANG SUPEUNA IN
EDITORIAL PHOTOGRAPHY

ABSTRACT

Ulul Azmi
2211219031

In the realm of photography, fashion serves as an articulate visual language in
conveying certain meanings and narratives to the audience. In the creation of this
photographic work, the fashion entitled "Ahool Guard" becomes a representation
that is intended to be visualized in the form of editorial photography as the goal.
In this case, the material and meaning or story of this fashion is very interesting
to be developed or poured into the medium of photographic work. In this creation,
an approach or theoretical basis is used that includes editorial fashion
photography and mythological creatures. By building a narrative entitled "Dual
Guard" which is intended to be conveyed in 3 phases: the myth representation
phase, the guard representation phase, and the modern transformation
representation phase. The methods used are through ideas, concepts, production,
and post-production. The use of fashion entitled "Ahool Guard" as a material
object in this creation attempts to produce an editorial photographic work that
can convey a message or story to the audience and introduce rarely explored
fashion materials as well as representations of folklore contained in the meaning
of fashion through the narrative that is built.

Keywords: Fashion, Editorial Photography, Ahool Guard
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BAB I PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Fashion tidak hanya dipahami sebagai perwujudan estetika busana,
melainkan telah menjadi medium komunikasi visual yang secara kompleks
merepresentasikan identitas diri. Dalam ranah fotografi, fashion berfungsi
sebagai bahasa visual dalam menyampaikan makna dan narasi tertentu kepada
audiens. Fotografi fashion merupakan salah satu genre fotografi yang
menampilkan busana dan aksesori secara estetis serta komunikatif, Selain itu,
proses fotografi fashion melibatkan penyusunan elemen visual yang mampu
menyampaikan narasi tema secara utuh, seperti penggabungan styling, tata
cahaya, serta pose model untuk menciptakan foto yang komunikatif dan menarik
audiens (Md Khaled ef al., 2023). Medium ini menjadi sarana eksplorasi isu
sosial, budaya, dan politik (Genesius et al., 2025). Dalam perkembangannya,
fotografi fashion menjadi bagian penting dari industri kreatif yang berfungsi
sebagai media promosi dan sebagai sarana ekspresi visual yang menampilkan
gaya hidup dan karakter desain tertentu. Fotografi fashion yang ditampilkan
melalui media sosial menghasilkan variasi bentuk visual dengan pesan yang
berbeda sesuai konsep yang diusung (Aina, 2022). Salah satu bentuk fotografi
fashion yang menekankan aspek narasi adalah fotografi editorial. Fotografi
fashion editorial memadukan unsur mode dengan narasi visual untuk

membangun cerita yang utuh dan bermakna dalam sebuah karya fotografi (Riadi

etal.,2025).



Dalam penciptaan ini, diangkat fashion berjudul “Ahool Guard” karya
Dadang Supeuna salah satu perancang busana yang berasal dari Bandung dan
dikenal dengan eksplorasi material dan bentuk eksperimental. Karya fashion
berjudul “Ahool Guard” terispirasi dari cerita mitos makhluk mitologi Jawa
Barat. Mitos adalah sebuah cerita kebudayaan yang menjelaskan atau memahami
beberapa aspek dari realitas atau alam (Yelly, 2019). Fashion ini diangkat oleh
perancang busana dengan fokus pada eksplorasi material dan narasi budaya.
Mitologi merupakan kajian tentang mitos dan cerita rakyat yang berkembang di
masyarakat. Makhluk mitologi adalah entitas dalam cerita rakyat yang
keberadaannya didasarkan pada kepercayaan kolektif meskipun tidak terbukti
secara ilmiah (Allya Vaye, 2025). Nama Ahool Guard menggabungkan dari
"Ahool" yang berarti nama makhluk mitologi yaitu kelelawar raksasa Gunung
Salak yang dipercaya sebagai penjaga gunung, dengan kata "Guard" sebagai
penjaga, pelindung, sejalan dengan dominasi material fashion yang digunakan,
yaitu kawat dan besi disimbolkan sebagai kekuatan. Alasan perancang busana
mengangkat konsep fashion ini untuk memperluas representasi budaya Sunda
atau Jawa Barat, yang seringkali hanya berfokus pada kuliner, musik, atau
tempat wisata. Melalui pengangkatan cerita rakyat makhluk mitologi yang
jarang dieksplorasi dalam medium fashion, desainer menciptakan ruang untuk

eksplorasi ide yang lebih dalam.



Secara visual dan material, karya fashion ini menggunakan material yang
unik dan eksperimental dengan memadukan kain dan kawat maupun besi yang
secara simbolis melambangkan kekuatan dan ketegasan sedangkan material kain
bermotif flora disimbolkan sebagai kelembutan hati dan kesuburan petani
gunung salak. Penggunaan kawat ini juga menjadi pesan bahwa material fashion
tidak harus terbatas pada kain, melainkan harus terbuka terhadap eksperimen
material baru seiring dengan pesatnya perkembangan industri fashion. Selain itu,
perancang busana mengubah cara pandang terhadap pemilihan warna. Meskipun
cerita Ahool sering dikaitkan dengan kesan seram atau gelap (hitam), karya
fashion ini justru didominasi oleh warna putih, yang melambangkan kesucian.
Hal ini menunjukkan bahwa narasi seram tidak harus direpresentasikan secara
umum dengan warna-warna yang menyeramkan, sehingga memberikan dimensi
interpretasi yang lebih luas dan tidak terikat sepenuhnya pada cerita mitologi
aslinya.

Eksplorasi aspek fotografi seperti pencahayaan digunakan untuk
memperkuat narasi yang ingin disampaikan dalam fotografi editorial.
Pencahayaan merupakan unsur penting dalam fotografi karena berpengaruh
langsung terhadap pembentukan visual objek, bayangan, dan suasana yang
dihasilkan dalam sebuah karya fotografi (Caturiyanto, 2023). Melalui
pendekatan fotografi editorial, penciptaan ini untuk membangun narasi visual
yang menghubungkan fashion dengan konteks budaya. Fotografi editorial dipilih
untuk menghadirkan fashion sebagai sebagai medium visual yang

menyampaikan cerita dan makna terhadap konsep yang diangkat.



Dalam konteks ini, fashion Ahool Guard dipresentasikan sebagai

representasi cerita mitologi yang diolah kembali melalui karya fotografi.

. Rumusan Masalah

Dari penjabaran latar belakang di atas, dapat disimpulkan rumusan
masalah sebagai berikut:
Bagaimana memvisualisasikan fashion “Ahool Guard” karya Dadang Supeuna

ke dalam bentuk fotografi editorial.

. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penciptaan ini yaitu menciptakan karya fotografi editorial
dari fashion “Ahool Guard” karya Dadang Supeuna. Adapun manfaat penciptaan

ini antara lain:

1. Manfaat Akademis
Penciptaan ini dapat menambah pemahaman tentang fotografi
editorial sebagai media yang tidak hanya menampilkan keindahan visual,
tetapi juga bisa menyampaikan cerita dan makna dalam sebuah karya
fotografi.
2. Manfaat Praktis
Penciptaan ini dapat memahami bahwa fotografi editorial bisa menjadi
media untuk mengenalkan kembali unsur budaya dari makhluk mitologi

dalam bentuk visual yang lebih modern.



